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KATA PENGANTAR
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) diamanatkan oleh Undang-undang Nomor 43 

tahun 2009 Tentang Kearsipan untuk memberikan kepastian hukum dalam penyelenggaraan 
kearsipan nasional. Penyelenggaraan  kearsipan  nasional bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan publik dalam pengelolaan dan pemanfaatan arsip yang autentik dan 
terpercaya (pasal 3 h).

ANRI menyajikan berbagai sumber informasi berbasis arsip, arsip statis yang mempunyai 
nilai guna informasi bagi publik.  Khasanah arsip tentang Perempuan Indonesia yang tersimpan 
di ANRI tidak saja sebagai bahan bukti penyelenggaraan kehidupan berbangsa yang tercipta 
pada masa lampau, tetapi memiliki makna lintas waktu, lintas  peristiwa dan  lintas geografi. 
Arsip sebagai sumber ingatan mempertebal identitas bangsa yang pada gilirannya menjadi 
simpul pemersatu bangsa.

Penerbitan Naskah Sumber Arsip Perempuan Indonesia merupakan upaya ANRI dalam 
membuka akses seluas-luasnya bagi publik untuk mempelajari berbagai aspek kehidupan dan 
keilmuan dalam perspektif perempuan Iindonesia. Arsip sebagai bukti aktifitas Perempuan 
Indonesia di wilayah geografis Indonesia yang tercipta sejak masa Pemerintahan Kolonial 
Belanda serta Pasca Kemerdekaandan Pemerintahan Republik Indonesia.

Arsip yang disajikan dalam naskah sumber arsip Perempuan Indonesiasejak masa 
Pemerintahan Kolonial Belanda danRepublik Indonesia. Selain daripada itu Naskah Sumber 
Arsip Perempuan Indonesia juga memuat tentang Perkembangan Pendididkan, Dharma Bakti 
Bangsa, Aktivitas Dunia Olahraga serta Perempuan Indonesia Dalam Kehidupan Sosial 
dan Budaya sebagai  bagian dari kekayaan informasi atas khasanah Perempuan Indonesia 
di Indonesia. Penerbitan naskah sumber arsip diharapkan dapat meningkatkan semangat 
nasionalisme dan patriotisme serta penguatan karakter bangsa yang pada gilirannya dapat 
meluruskan dan meningkatkan pemahaman makna pentingnya keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.

                     Jakarta, Oktober 2015

                      

                 Kepala Arsip Nasional RI
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BAB IDasar Pemikiran
Latar Belakang
Kedudukan sosial kaum perempuan Indonesia pada masa kolonial, ternyata 

sangat memprihatinkan. Mereka dianggap sebagi kaum yang lemah. Tidak 
mengherankan jika dalam status sosial masyarakat feodal, kedudukan perempuan 
berada di bawah kaum laki-laki. Rendahnya status sosial perempuan tersebut 
diperburuk oleh adat, khususnya yang menyangkut budaya pingitan yang 
menutup ruang gerak mereka.

Kongres Perempuan Indonesia pada tanggal 22 Desember 1928 dengan yang 
diangkat saat kongres itu masih isu yang mendasar dalam alam pikiran kaum 
perempuan Indonesia, seperti peranan perempuan dalam keluarga, kesadaran 
gizi bayi-bayi dan penempatan kesehatan ibu sebagai landasan pembentukan 
bangsa, namun ada yang paling penting dicatat dalam kongres itu adalah “Usaha 
sistematis pergerakan perempuan menjadi bagian paling penting dalam dinamika 
politik nasional”. Benih inilah yang kemudian berkembang menjadi besar namun 
pada satu saat juga menjadi bencana politik terbesar dalam sejarah pergerakan 
perempuan di Indonesia. 

Gerakan perempuan sebagai sebagai sebuah gerakan sosial dan politik 
dengan anggota sebagian besar  perempuan yang memperjuangkan keadilan 
jender. Gerakan perempuan di tahun-tahun 1970-an muncul sebagai hasil dari 
interaksi antara faktor-faktor politik makro dan mikro. Faktor-faktor politik 
makro berhubungan dengan politik jender dan proses demokratisasi yang 
semakin menguat di akhir tahun 80-an. Sedangkan faktor politik mikro berkaitan 
dengan wacana tentang perempuan yang mengkerangkakan perspektif gerakan 
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perempuan masa pemerintahan pasca kemerdekaan. Wacana-wacana ini termasuk 
pendekatan Women in Development (WID) yang telah mendominasi politik jender 
sejak tahun 70-am sebuah ideologi jender yang mendasarkan diri pada ibusime, 
sebuah paham yang melihat kegiatan ekonomi perempuan sebagai bagian dari 
peranannya sebagai ibu dan partisipasi perempuan dalam politik sebagai tak 
layak. Dalam usaha untuk memperkuat politik jender tersebut, pemerintah 
merevitalisasi dan mengelompokkan organisasi-organisasi perempuan yang 
berafiliasi dengan departemen pemerintah pada tahun 1974 yang membantu 
pemerintah menyebarluaskan ideologi jender. Jender politik ini telah diwarnai 
pendekatan WID sejak tahun 70-an. 
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Arsip Sebagai Sumber

Arsip berperan penting  sebagai Memori Kolektif Bangsa, arsip dapat 
dipergunakan untuk memaknai sejarah perjalanan bangsa, nilai-nilai yang 
melandasi semangat perjuangan para pendiri bangsa, serta proses yang  
berlangsung setelah kemerdekaan berhasil diperoleh.

Misi Arsip Nasional RI yakni memberikan 
akses arsip kepada publik untuk kepentingan 
pemerintahan, pembangunan, penelitian dan 
ilmu pengetahuan untuk kesejahteraan rakyat 
sesuai peraturan perundang-undangan serta 
kaidah-kaidah kearsipan demi kemaslahatan 
bangsa, ANRI menjamin publik untuk 
mengakses arsip statis.

Sumber-sumber arsip yang disajikan 
pada Naskah Sumber Arsip Perempuan 
Indonesiaini berdasarkan penelusuran 
dan penelitian sumber-sumber arsip pada 
khasanah arsip yang tersimpan di ANRI. 
Sumber-sumber arsip yang tercipta pada 
masa kolonial dikelompokkan sebagai Arsip 
Kolonial, (berasal sejak masa VOC yang 
dilanjutkan dengan Pemerintahan Hindia 
Belanda) dan sumber-sumber arsip yang 
tercipta pasca Kemerdekaan RI, dikelompokkan 
sebagai Arsip Republik.

Sumber-sumber arsip masa kolonial 
(tahun 1602 sd. tahun 1942) yang tersimpan 
di Landsarchief, berisi arsip-arsip Perserikatan 
Dagang Hindia Timur (VOC), Masa Inggris 
(Engelsche Tussenbestuur /ET atau British 
Interregnum) dan masa Pemerintahan Hindia 
Belanda. Arsip periode ini menunjukkan 
begitu banyak informasi yang terekam 
di dalamnya. Masa Pemerintahan Hindia 
Belanda meliputi khasanah arsip yang disebut 
dengan gewestelijke stukken, berisi arsip-arsip 
kegiatan administrasi secara regional, yaitu 
kegiatan pemerintahan lokal atau setempat 
berdasarkan pembagian wilayah administrasi 
yang kemudian disebut dengan Arsip 
Keresidenan. Begitu banyaknya khasanah 
Arsip Keresidenan yang  terakumulasi 
secara administratif  berdasarkan pembagian 
wilayah pada masa VOC ini. Beberapa Arsip 
Keresidenan terdiri lebih dari seribu berkas.
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Beberapa naskah sumber arsip yang telah 
diterbitkan ANRI baik secara tematis maupun 
kegiatan administrasi pemerintahan (seperti 
Memori Serah Terima Jabatan atau Memorie 
van Overgave pada masa pemerintahan 
Kolonial)  dapat dipandang sebagai upaya 
ANRI mengungkapkan memori kolektif guna 
meningkatkan pemahaman masyarakat akan 
nilai budaya bangsa dan kebangsaan serta 
memupuk rasa cinta Tanah Air. 

Naskah sumber arsip yang  di publikasikan 
mengenai Perempuan Indonesiasebagai 
bagian dari khasanah arsip yang tersimpan 
di ANRI, dengan maksud untuk memberikan 
pemahaman bahwa kekayaan khasanah arsip 
masa kolonial ini melatarbelakangi adanya 

upaya kekuasaan Pemerintahan Kolonial 
di dalam mengatasi pejuang perempuan 
Indonesia yang semula bertujuan untuk 
kepentingankesetaraan jenderperempuan 
dengan caramelakukan perjuangan 
perempuanseperti peranan perempuan 
dalam keluarga ditindaklanjuti dengan 
upayakesetaraan hak berpolitik dengan 
semangat hadir didalam perjuangan mencapai 
kemerdekaan Indonesia.

Sumber-sumber arsip yang disajikan 
selanjutnya dapat dipergunakan sebagai  
sumber primer  dalam melengkapi informasi 
serta memberikan kontribusi bagi dunia 
akademik.
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BAB IISekilas Sumber Arsip
Khasanah Arsip yang tersimpan di Arsip Nasional RI, berisi sumber-sumber 

arsip baik dalam bentuk konvensional (kertas dan kartografik/kearsitekturan) 
maupun media baru (foto, film dan suara) yang tersimpan dengan baik sejak tahun 
masa VOC (1602).

ANRI memiliki khasanah arsip statis berdasarkan 2 periode besar, yaitu:

1. Arsip periode Kolonial (1610-1942) yang mencakup:       
a. arsip-arsip VOC yang umumnya menyimpan informasi kegiatan dagang di 

kawasan Asia dan yang berhubungan dengan raja-raja setempat di kawasan 
tersebut, termasuk sebagian besar informasi tentang Kepulauan Nusantara dan

b. arsip Pemerintahan Kolonial Belanda yang menyimpan informasi dari kegiatan 
administratif  Pemerintah Kolonial Belanda secara luas dan rinci di daerah 
serta arsip-arsip Keresidenan, yaitu himpunan arsip dari kantor residensi yang 
mencakup hampir seluruh Nusantara, termasuk di dalamnya arsip periode 
Inggris. Arsip tahun 1945-1950, yaitu arsip masa NICA (Netherlands Indie Colonial 
Administration) masuk dalam katagori periode Kolonial.

2. Arsip periode Republik (1945-sekarang) tidak hanya arsip lembaga/instansi/
badan pemerintah baik tingkat Pusat maupun Daerah, tetapi juga koleksi pribadi/
perseorangan dan badan/organisasi swasta.

Arsip statis dapat diakses publik sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Akses arsip statis dapat dilakukan untuk kepentingan pemanfaatan, pendayagunaan, 
serta pelayanan publik dengan memperhatikan keutuhan, keamanan, dan keselamatan arsip. 
ANRI memberikan akses arsip kepada publik untuk kepentingan pemerintahan, pembangunan, 
penelitian dan ilmu pengetahuan untuk kesejahteraan rakyat sesuai peraturan perundang-
undangan serta kaidah-kaidah kearsipan demi kemaslahatan bangsa.
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Periode Pemerintahan Kolonial  
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Nyi Raden Dewi Sartika bersama anak didiknya, sebagian besar perempuan,  
Bandung, 1920.
ANRI, Khusus (Kebangkitan)
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Para perempuan pelajar pada masa permulaan Perguruan taman Siswa 
di Jogyakarta, 1922. 
ANRI, RdB APKEDI/Idayu 204.
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Pasca Kemerdekaan  
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Pidato Radio 
Ny. Samijah 
mengenai kaum 
buruh dan 
perjuangan, 1947.
ANRI, Kementerian 
Penerangan No. 118
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Pidato Radio dari 
Tokoh Pejuang 
Wanita mengenai 
perjuangan wanita, 
1947. 
ANRI, Kementerian 
Penerangan No. 119
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Surat dari Yayasan 
KARTINI di Den Haag 
kepada Pemerintahan 
Hindia Belanda 
di Jakarta tentang 
Pendirian Pendidikan 
untuk Perempuan 
Indonesia, dengan nama 
Kartinischolen dan Van 
Deventerscholen, 1949.
ANRI, Algemeene Secretarie 
(Tempelaars) No.694.
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Dua perempuan Pandu Putri, menyambut kedatangan Presiden Soekarno, 
dengan karangan bunga yang akan diberikan kepada  Ibu Fatmawati dan Ibu 
Rachmi Hatta, Jakarta 1949.
ANRI, Kempen RIS 91228 FH 2
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Kedatangan Presiden Soekarno 
beserta Ibu Fatmawati, yang 
disambut dengan karangan 
bunga, Jakarta 1949.
ANRI, Kempen RIS 91228 FH 2
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Seorang perempuan sambal mengasuh anaknya, melakukan pemintalan benang  
untuk dijadikan bahan kain  tenun 1949. 
ANRI, Kempen SUMUT 81115 AA 5
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Sepasang wanita sedang menjalin benang untuk dijadikan jala bagi Kapal 
Banteng Aceh, Medan, 1949.  
ANRI, Kempen SUMUT 90502 AA 9



Seorang wanita sedang menabur benih tembakau di lading, 
Sumatera Utara, 1949.  
ANRI, Kempen SUMUT 90700 AA 29
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Beberapa pahlawan wanita yang tercatat seperti Dewi Sartika, Cut Nyak 

Dien, Cut Nyak Meutia, Martha Christina Tiahahu, Raden Ajeng Kartini, 

Maria Josephine Walanda-Maramis, Fatmawati Soekarno dan lainnya 

adalah sebagian kecil pejuang perempuan Indonesia yang dengan semangat 

mereka, hadir didalam perjuangan mencapai kemerdekaan Indonesia dan 

tentunya telah menjadi inspirasi untuk seluruh kaum perempuan Indonesia 

pada masa-masa selanjutnya. Sejarah telah membuktikan bahwa Indonesia 

berhasil mencapai berbagai pencapaian penting dalam urusan demokrasi 

dan kesetaraan hak berpolitik.

BAB IIIPerempuan Indonesia
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Notulen Rapat Kongres 
Wanita Indonesia I 
tanggal 16-17 Desember 
1945. 
ANRI, Kementerian Pertahanan 
No.724. 
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Laporan tentang 
Rapat Umum Hari 
Wanita Internasional 
I tanggal 1 Maret 
1948. 
ANRI, Kepolisian Negara 
Indonesia No.608.
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Telegram tentang Kongres wanita Indonesia, 1949.
ANRI,  Delegasi Indonesia No. 1135
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Perkembangan Pendidikan  
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Seorang Instruktur sedang memberikan pengarahan kepada tenaga Garuda, 
Jakarta, 20 Maret 1950. 
ANRI, Kempen Jakarta 50(5001-315)
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Seorang pramugari sedang menerima pengarahan dari Instruktur, 1950.  
ANRI, Kempen Jakarta 50(5001-316)
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Mahasiswi melakukan praktek di laboratorium Fakultas Kedokteran 
Universitas Airlangga, 1951. 
ANRI, Kempen K 511218 HN 18
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Kunjugan Wakil Presiden Hatta dan Nyonya ke Sekolah Kepandaian Putri di 
Serang, 1951. 
ANRI, Kempen 511129- FB 8
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Pemandangan dalam kelas di salah satu Madrasah, Sungai Besar, 
Kalimantan Barat, 1951.
ANRI, Kempen 510905 kk 14
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Para siswi wanita sedang membaca di Perpustakaan Sekolah Guru dan Hakim 
Agama Bagian C di Bukittinggi, 1952.
ANRI, Kempen 521114 CC 5 
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Daftar Rencana Pelajar 
Latihan Pegawai Bagian 
Kewanitaan, 21-31 
Januari 1952. 
ANRI, Kabinet Presiden RI 
No.1094
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Sekolah menengah untuk kaum wanita di Aceh Selatan; nampak para siswi 
sedang berbaris di lapangan, 26 Februari 1953
ANRI, Kempen No. 530226 AA 9 (77)
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Anak perempuan yang sedang dididik sedang belajar menjahit pakaian di 
Bandung, 1953. 
ANRI, Kempen JABAR JB 5302/121
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Kesenian Musik yang dimainkan oleh para siswi Sekolah INS – Kayu Tanam, 
Sumatera Barat, 1953. 
ANRI, Kempen 530423 CC 2-5
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Mahasiswi berdiri berjajar untuk memeberikan panji Universitas Indonesia pada 
saat kunjungan Presiden Soekarno di  Bandung, 1956. 
ANRI, Kempen JABAR JB 5601/046
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Ny.Walikota Palembang saat memberikan Piala Juara Wanita pada Pemilihan 
Bintang Pelajar Palembang, 1956. 
ANRI, Kempen SUMSEL 560205-2
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DHARMA BAKTI BANGSA   
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Siswa Polisi Wanita yang sedang belajar di Sekolah Polisi Sukabumi, 1951.
 ANRI, Kempen 511282      
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Para wanita menanti gilirannya memberikan suaranya di Aceh, 1955. 
ANRI, Kempen Aceh 550925 No. 7 dan 11
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Seorang wanita sedang  
memasukan kartu pemilihnya 
ke dalam kotak suara dalam 
pemilihan DPRD Jogyakarta, 
1955 . 
ANRI, Kempen 5 71107 No. 32
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Seorang peserta wanita sedang membidik sasaran dengan senjata laras panjang 
pada Pekan Ketangkasan Mobil Brigade Polisi II di Semarang, November 1956. 
ANRI, Kempen JATENG, 162-I-1 (JTG 5603-1170) dan  162-IV-3 (JTG 5603-1177)
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AKTIVITAS DUNIA OLAHRAGA  
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Para Siswa Sekolah Guru dan hakim Agama Bagian C , Bukittinggi bermain tenis 
meja di ruang senam, 14 November 1952.
ANRI, Kempen 521114 CC 3
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Peserta wanita pada  
perlombaan lontar peluru 
pada PON III di Medan, 
1953. 
ANRI, Kempen  SUMUT 530923 
AA 13
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Final Lari 100 Meter Putri pada  perlombaan di PON III di Medan, 1953. 
ANRI, Kempen  SUMUT  530924 AA 26
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Regu Basket Putri Kontingen Jawa Barat sebelum bertanding pada PON V, 
1 Oktober 1961. 
ANRI, Kempen 611001 FP 6-2
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DALAM KEHIDUPAN SOSIAL DAN BUDAYA  
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Tari Gending Sriwijaya yang dibawakan oleh para perempuan untuk 
menyambut kedatangan Presiden Soekarno di Palembang, 1950.
 ANRI Kempen 501129.
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Ibu-ibu pedagang sedang membuat anyaman topi di Perusahaan Anyaman Topi 
Pandan, Tangerang, 1950.  
ANRI, Kempen JABAR JB-5001/001
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Seorang perempuan pemetik teh di Perkebunan Teh Gunung Mas Puncak, 
Jawa Barat, 1951. 
ANRI,  Kempen 512549
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Para petani wanita pulang bekerja di sawah,  Jawa  Barat, 1951. 
ANRI Kempen JABAR JB-5022-1022 
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Para pekerja perempuan sedang melakukan penggulungan karet yang 
keluar dari mesin pres di Pabrik, Jawa Barat, 1951. 
ANRI, Kempen JABAR JB-1005-037
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Para pekerja perempuan sedang memilih karet yang sudah kering, Jawa Barat, 
1951. 
ANRI, Kempen JABAR JB-5101/029
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Para wanita menarikan Tari Piring Minangkabau di Sumatera Barat, 1951. 
ANRI Kempen 515662
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Ibu-ibu pedagang tikar di Pasar Beringharjo, Jogyakarta, 1951. 
 ANRI, Kempen 128 - 510517
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Ibu-ibu pedagang sayuran di Pasar Beringharjo, Jogyakarta, 1951.  
ANRI, Kempen 127- 510517
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Ibu-ibu pedagang Kain Tenun Batak  Ulos di Pasar Simalungun, Sumatera Utara, 
1952.  
ANRI, Kempen 80228 AA1
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Ibu-ibu pedagang Tikar Anyaman di Pasar Langkat, Sumatera Utara. 1952.Ibu-ibu pedagang Tikar Anyaman di Pasar Langkat, Sumatera Utara. 1952.  
ANRI, Kempen 520511 AA 1-11
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Para Ibu beserta keluarga sebagai penonton lomba bayi sehat di Sibolga, 1952. 
ANRI Kempen 520201 AA 12.
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Para wanita dalam Rapat Akbar, sedang mendengarkan Pidato Presiden 
Soekarno di Tanjung Karang, Sumatera Selatan, 1952. 
ANRI Kempen SUMSEL 21112 DD 15
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Beberapa petani perempuan dalam aktifitas menanam padi di sawah, 
Depok Jawa Barat, 1952. 
ANRI, Kempen 521126 FJ 10
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Para pekerja perempuan sedang melakukan pemintalan dengan mesin kelos 
bersilang di Pabrik Tenun, Bandung, 1952.. 
ANRI, Kempen 520523 FP 13
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Para pekerja perempuan sedang membuat sikat dari ijuk hasil Para pekerja perempuan sedang membuat sikat dari ijuk hasil 
produksi  “Sikat Industri Indonesia” Desa Cisaat, Sukabumi,  1956.produksi  “Sikat Industri Indonesia” Desa Cisaat, Sukabumi,  1956. 
ANRI, Kempen IX-10
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Para pekerja perempuan sedang membatik di Koperasi “Mitra Batik” Para pekerja perempuan sedang membatik di Koperasi “Mitra Batik” 
Tasikmalaya, 1956. Tasikmalaya, 1956. 
ANRI, Kempen 560314 FU 53
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Seorang Juru Telepon wanita dengan pesawat sambungan telepon untuk 
melayani anggota delegasi  pada Konferensi ECAFE, Jawa Barat, 1956.
ANRI,  Kempen JABAR JB-5601-518
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Surat Edaran 
PP.SBSKK No.23/I/27 
untuk mendukung 
berhasilnya Seminar 
Buruh Wanita Sedunia, 
1957. 
ANRI, SOBSI No.426
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Para pekerja perempuan sedang memilah lembaran karet di Pabrik Pengolahan 
karet, Pematangsiantar, Sumatera Utara, 1958. 
A NRI, Kempen SUMUT 580228 AA 37
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Para wanita dalam Peringatan Hari Ibu  di Baturaja, Sumatera Selatan,1952. 
ANRI Kempen SUMSEL 581222
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Kunjungan Ibu Hartini Soekarno ke Serang, atas undangan Pantja Tunggal Kunjungan Ibu Hartini Soekarno ke Serang, atas undangan Pantja Tunggal 
Banten, bersama dengan kaum wanita dan rakyat setempat merayakan Maulud Banten, bersama dengan kaum wanita dan rakyat setempat merayakan Maulud 
Nabi Muhammad SAW, 1964. Nabi Muhammad SAW, 1964. 
ANRI, Kempen 64-6842
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Program Kerja Biro Wanita  
hasil Kongres SOBSI di 
Jakarta, untuk kegiatan 
bulan Desember, 1964. 
ANRI SOBSI No.167
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Kunjungan para Pengusaha Wanita ke kediaman  Ibu Tien Soeharto di Jalan 
Cendana - Jakarta, tampak antara lain  Ibu Martha Tilaar, Ibu Titie Said dan 
rekan-rekan, 1986.
ANRI, SEKNEG 1098
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Ibu Tien Soeharto menghadiri Pembukaan Musyawarah Nasional IV – Ikatan 
Ahli Kecantikan Tradisional Indonesia di Istana Negara  - Jakarta 20 Juni 1986.
ANRI, SEKNEG 1134
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Sumber Selanjutnya :

1. Surat dari Narapidana kepada Asisten Residen Tanah merah : Surat 
tanggal 9 Juni 1929 tentang permohonan untuk mengirim anak 
perempuannya yang bernama Djoemarsih untuk bersekolah di Jawa. 
BOVEN DIGOEL (1927-1942) No.205

2. Letkol. A. Latief, Ketua Sub Comm. III kepada Ketua Sub Comm. III 
Delegasi Belanda: Surat, 10 Juni 1948 tentang 15 orang perempuan 
Indonesia (Sunda) telah dilepaskan begitu saja, yang sebelumnya 
ditawan Belanda.        
DELEGASI INDONESIA 1947-1951 No. 228

3. Dukungan terhadap republik. Jawatan Penerangan DIY: Teks pidato 
Nyi M. Probopranowo, 10 Maret 1948 tentang wanita penghalang 
persatuan.          
DELEGASI INDONESIA 1947-1951 No. 362

4. Kepolisian Karesidenan Kediri: Laporan tentang Rapat Umum Hari 
Wanita Internasional, pertikaian antara majikan dan buruh sandiwara 
"Cipto Utomo" Magelang dan sekitar partai-partai di Magelang.  
KEPOLISIAN NEGARA 1947 - 1949 No. 608

5. Foto kongres wanita tahun 1982,        
DEPARTEMEN AGAMA II 1976-2000

6. Persatuan Tindakan Wanita Indonesia kepada Delegasi Indonesia : 
Telegram, tentang penghentian tembak-menembak di Kalimantan 
Selatan.           
DELEGASI INDONESIA 1947-1951 No.936
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7. Liasion Delegasi Indonesia : Telegram, tentang Kongres Wanita Indonesia. 
DELEGASI INDONESIA 1947-1951 No.1135

8. Wali Kota/KDH Kota Besar Surakarta kepada Panitia Seperempat Abad 
Kesatuan Wanita Indonesia Surakarta : Surat tanggal 15 Desember 1953 
tentang penerimaan kembali voorschot dari Panitia Pasar Derma Panitia 
1/4 Abad kes. Wanita Indonesia Surakarta sebesar Rp. 5.000,00.   
Kabinet Presiden RI 1950-1959 No.325

9. Presiden Open Door International kepad ILO : surat tanggal 12 Nopember 
1957 tentang emansipasi ekonomi pekerja wanita.     
Kabinet Presiden RI 1950-1959 No.584

10. Konperensi Wanita Demokrat Indonesia Jateng : resolusi tanggal 30 Juni 
1957 tentang desakan kepada pemerintah agar mengatasi wabah penyakit 
in  uenza.            
Kabinet Presiden RI 1950-1959 No.672

11. Kepala Bagian Kewanitaan Jawatan Pendidikan Masyarakat kepada 
Direktur Kabinet Presiden : daftar, tanggal 19 Juni 1952 rencana pelajaran 
latihan pegawai bagian kewanitaan.        
Kabinet Presiden RI 1950-1959 No. 094

12. Pidato Presiden pada Resepsi Peringatan Setengah Abad Hari Wanita 
Sedunia, di Gedung Pertemuan Umum Jakarta.     
PIDATO PRESIDEN RI 1958-1967 No.172

13. KBRI Kanada: Artikel-artikel, tentang masalah wanita di Indonesia. 
LAMBERTUS NICODEMUS PALAR No.322
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